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Abstrak 
Potensi kelapa kopyor pada Kabupaten Pati, memiliki ciri yang khas yang jarang ada ditempat 
lain, data yang ada belum memanfaatkan data spatial, sehingga pada penelitian ini mendesain 
sistem informasi pemetaannya. Untuk mendesain digunakan python untuk memodelkan sistem 
pemetaan kelapa kopyor, sehingga akan memudahkan proses pengembangan sistem. Dari hasil 
pemodelan telah didapatkan hasil berupa tabel, UML serta formnya, dsn dari pengujian sistem 
dapat digunakan untuk pengisian data tekstual maupun data spasial. 
  




Kabupaten Pati memiliki letak geografis lereng gunung Muria yang langsung berhubungan 
dengan pantai pesisir utara Jawa. Hal ini menjadikan mayoritas daerah di kabupaten Pati beriklim 
laut. Dengan memiliki iklim laut, beberapa tanaman yang dapat tumbuh di daerah pesisir pun ada di 
daerah ini. Salah satunya adalah pohon kelapa. Tetapi, yang ada di kabupaten Pati tidaklah pohon 
kelapa biasa, melainkan pohon kelapa kopyor yang menjadi khas kabupaten Pati. 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang 
Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah  
mengharuskan  setiap pemerintah daerah untuk mampu membiayai pembangunan daerahnya, 
termasuk di dalamnya Pemerintah Kabupaten Pati. Untuk itu, maka setiap daerah harus mampu 
mengoptimalkan potensi sumberdaya yang dimilikinya baik sumberdaya manusia maupun 
sumberdaya alam. Kemampuan untuk menganalisis potensi daerah dan mengoptimalkan secara 
tepat akan menjadi sumber kekuatan daerah dalam menjalankan roda pembangunan (Direktorat 
Penatagunaan Tanah. 2004). 
Kelapa kopyor merupakan jenis kelapa  yang bernilai ekonomi tinggi. Kelapa kopyor 
merupakan hasil mutasi alam ini memiliki daging buah yang lunak dan rasanya gurih. Tanaman 
kelapa unik ini ditemukan di beberapa sentra produksi kelapa di Indonesia, dan salah satunya di 
Kabupaten Pati Jawa Tengah(Bachtiar, S. 1999). 
Di balik potensi dan keunggulan yang dimiliki oleh kelapa kopyor Genjah Pati yang menjadi 
dasar untuk pengembangannya secara luas, untuk mengelola komoditas unggulan tersebut, 
diperlukan sistem pemetaan yang akan memetakan dari sisi; lokasi per Kecamatan dan Desa, jenis 
kelapa kopyor ditiap lokasi, kemampuan produksi per tahunnya sampai jumlah pohon yang ada 
pada setiap lokasi dengan pemetaan digital berbasis website, yaitu dengan menggunakan pemetaan 
sistim informasi geografis. Dengan pemetaan ini diharapkan bisa memudahkan (Kiron et al, 2012) 
Dinas terkait dalam mengembangkan potensi kelapa kopyor yang ada di Kab. Pati. Disamping itu 
memudahkan masyarakat luas dalam mengakses informasi terkai potensi kelapa kopyor yang ada di 
Kab. Pati.  
Tujuan dari penelitian ini adalah memodelkan pemetaan potensi kelapa kopyor 
menggunakan teknologi Sistim Informasi Geografis (SIG) dengan software open source (Chang, 
Kang –Tsung, 2002).  
 
2. METODOLOGI 
Kabupaten Pati yang merupakan salah satu dari 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah bagian 
Timur, terletak antara 110º 50' - 111º, 15' Bujur Timur an 6º 25' - 7º 00' Lintang Selatan.  
Kabupaten Pati mempunyai luas wilayah 150.368 Ha yang terdiri dari 58.368 ha lahan sawah atau 
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sekitar 38,80% dari luas keseluruhan lahan di Kabupaten Pati dan 92.020 ha lahan bukan sawah 
atau sekitar 61,20%.  
Pelaksanaan penelitian secara keseluruhan terdiri dari beberapa tahapan, Persiapan dan 
pegumpulan data, Pembuatan sistim pemetaan digital dengan Sistim Informasi Geografis (SIG) 
yang akan kenampilkan potensi kelapa kopyor di tiap kecamatan dan desa, Pengumpulan data 
primer di lapangan sebagai basis data utama, Pengumpulan data sekunder untuk mendukung data 
utama, Membuat data base dari data primer dan sekunder yang telah didapat untuk diolah pada 
program aplikasi SIG, Membuat tampilan aplikasi SIG untuk menampilkan potensi kelapa kopyor. 
Model-View-Controller atau MVC adalah sebuah metode untuk membuat sebuah aplikasi 
dengan memisahkan data (Model) dari tampilan (View) dan cara bagaimana memprosesnya 
(Controller). Dalam implementasinya kebanyakan framework dalam aplikasi website adalah 
berbasis arsitektur MVC.(J. Rosa, H. Silva and R. Matias, 2015) MVC memisahkan pengembangan 
aplikasi berdasarkan komponen utama yang membangun sebuah aplikasi seperti manipulasi data, 
antarmuka pengguna, dan bagian yang menjadi kontrol dalam sebuah aplikasi web.(S. Anggai, I. S. 
Blekanov and S. L. Sergeev, 2015) 
Dalam pembuatan SIG maka diperlukan desain, untuk desainnya dimodelkan 
menggunakan python, ditahap awal dimodelkan terlebih dahulu. Pemodelan ini diperlukan karena 
dengan model ini akan terbentuk tabel serta form nya. 
Berikut ini merupakan model dari kecamatan, kelurahan dan kelapa kopyor dengan class 
seperti berikut, 
class kecamatan(models.Model): 
    pk_uid = models.IntegerField() 
    gid = models.IntegerField() 
    kecamatan = models.CharField(max_length=80) 
    nama_kab = models.CharField(max_length=80) 
    nama_prop = models.CharField(max_length=80) 
    kode_prop = models.CharField(max_length=80) 
    kode_kec = models.CharField(max_length=80) 
    kode_kab = models.CharField(max_length=80) 
    the_geom = models.PolygonField() 
    objects = models.GeoManager() 
class kelurahan(models.Model): 
    pk_uid = models.IntegerField() 
    gid = models.IntegerField() 
    __gid = models.CharField(max_length=80) 
    nama_des = models.CharField(max_length=80) 
    nama_kec = models.CharField(max_length=80) 
    nama_kab = models.CharField(max_length=80) 
    nama_prop = models.CharField(max_length=80) 
    kode_prop = models.CharField(max_length=80) 
    kode_des = models.CharField(max_length=80) 
    kode_kec =  models.ForeignKey(kecamatan,help_text='Pilih Kecamatan') 
    kode_kab = models.CharField(max_length=80) 
    the_geom = models.PolygonField() 
    objects = models.GeoManager() 
 
class kelapa(models.Model): 
    pk_uid = models.IntegerField() 
    gid = models.IntegerField() 
    nama_des = models.CharField(max_length=80) 
    nama_kec = models.CharField(max_length=80) 
    nama_kab = models.CharField(max_length=80) 
    nama_prop = models.CharField(max_length=80) 
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    kode_prop = models.CharField(max_length=80) 
    kode_des =  models.ForeignKey(kelurahan,help_text='Pilih Kelurahan') 
    kode_kec = models.CharField(max_length=80) 
    kode_kab = models.CharField(max_length=80) 
    blm_hsil = models.IntegerField() 
    gjh_jml = models.IntegerField() 
    gjh_kpyr = models.IntegerField() 
    gjh_nml = models.IntegerField() 
    hyb_jml = models.IntegerField() 
    hyb_kpyr = models.IntegerField() 
    hyb_nml = models.IntegerField() 
    dlm_jml = models.IntegerField() 
    dlm_kpyr = models.IntegerField() 
    dlm_nml = models.IntegerField() 
    tua_rsk = models.IntegerField() 
    the_geom = models.PointField() 
    objects = models.GeoManager() 
Dari class tersebut data GIS untuk kecamatan bertipe polygon, demikian juga untuk 
kelurahan juga bertipe polygon, untuk tahap awal data GIS kelapa menggunakan tipe point. Dari 
model dapat di gambarkan bentuk UML seperti gambar 1. 
 
Gambar 1. UML dari sistem 
Dari gambar 1, merupakan hasil dari model desain, tambahan class merupakan tambahan 
untuk pengaturan group dan user, sehingga memudahkan dalam administrasi pengisian data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil pemodelan beberapa class (kecamatan, kelurahan, kelapa), maka didapatkan hasil 
berupa tabel dan juga form, untuk tabel dapat dilihat pada gambar 2.  
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Gambar 2. Beberapa tabel dari sistem 
 
Untuk tampilan form dapat dilihat pada gambar 3 sampai gambar 7, pada gambar 3 
merupakan form login, pada form ini hanya user yang telah di setting yang bisa masuk.  
 
Gambar 3. Tampilan Login dari sistem 
 
Untuk mengatur group dan user dapat dilakukan oleh superuser melalui menu pada gambar 
4, di menu group dan user. 
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Gambar 4. Tampilan menu sistem 
 
Pada Gambar 5 memperlihatkan tampilan form kecamatan, pada form ini user disamping 
mengisi data biasa juga bisa mengisi data spasialnya. 
 
Gambar 5. Tampilan form kecamatan dari sistem 
 
Demikian juga pada gambar 6. memperlihatkan tampilan form kelurahan, pada form ini user 
disamping mengisi data biasa juga bisa mengisi data spasialnya yang berupa data polygon. 
 
 
Gambar 6. Tampilan form kelurahan dari sistem 
Sedangkan pada gambar 7. memperlihatkan tampilan form kelapa kopyor, pada form ini user 
disamping mengisi data biasa juga bisa mengisi data spasialnya yang berupa data point (titik). 
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Gambar 7. Tampilan form kelapa kopyor dari sistem 
 
Analisa spasial lokasi merupakan menganalisis kenampakan keruangan digitasi hasil 
interpretasi, seberapa variatif dan seberapa luas penggunaan lahan. Analisis ini didapat dengan 
mendeskripsikan segala kenampakan keruangan yang diperoleh dari kegiatan interpretasi. 
Penyusunan data spasial merupakan kegiatan pemasukan data spasial hingga tersusun dalam basis 
data SIG.  
 
4. KESIMPULAN 
1. Pembuatan model memudahkan desain dalam menyusun aplikasi sistem informasi 
geografis pemetaan kelapa kopyor.  
2. Sistem pemetaan potensi kelapa kopyor di Kabupaten Pati dapat digunakan untuk mengisi 
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